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Abstract - Banyuwangi has a potency as a fishery region. At certain season, the fish production has maximum number. 
Cold storage is a cooling apparatus which can be used to maintain fish freshness. This research is aimed to get the effect 
of buffle angle due to temperature distribution of small scale cold storage. The research conduct using model of cold 
storage with 40 cm length, 30 cm wide and 30 cm height. The model made from styrofoam material. Buffle angle vary as 
40o, 50o dan 60o. Volume flow cooling rate vary with fan voltage input as 6, 9 and 12 Volt. Temperature data are taken 
using K type thermocouple at 4 measurement points which positioned at the center of cold storage. The result shows that 
buffle angle has effect due to temperature distribution. The most efficient angle is 60o. The lowest temperature happen at 
30 ml/s volume flow rate which is 16,3oC. 
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I. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki wilayah laut yang luas. Luas 
laut wilayah Indonesia berdasarkan data Kementrian 
Kelautan dan Perikanan melalui Kelompok Kerja 
Penyelarasan Data Kelautan dan Perikanan Tahun 
2011, terdiri dari 284.210,90 km
2
 luas laut teritorial, 
2.981.211,00 km
2
 luas laut zona ekonomi eksklusif 
dan 279.322,00 km
2
 luas laut 12 mil. Garis pantai 
Indonesia adalah sepanjang 104.000 km. Hal ini 
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi dan 
kekayaan yang besar dari sektor kelautan. Salah satu 
bentuk kekayaan dan potensi laut adalah hasil 
perikanan. Data Kementrian Kelautan dan Perikanan 
melalui Kelompok Kerja Penyelarasan Data Kelautan 
dan Perikanan Tahun 2011. Produk domestik bruto 
industr1 perikanan atas dasar harga berlaku dan 
harga konstan tahun 2006-2010 menunjukkan 
kenaikan rata-rata sebesar 4,04-28,35%, dimana nilai 
tertinggi didapat dari hasil perikanan tangkap dan 
budidaya. 
Data di atas menunjukkan bahwa potensi hasil 
perikanan di Indonesia sangat besar. Potensi ini juga 
menunjukkan tingkat kenaikan rata-rata yang relative 
besar. Data juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
hasil perikanan tangkap dan budidaya dimanfaatkan 
dalam penjualan langsung kepada konsumen. Hal ini 
berarti bahan pengolahan hasil perikanan masih 
relatif rendah dibandingkan dengan hasil tangkapan 
dan budidaya sehingga peluang dan kebutuhan 
proses pengawetan masih besar. 
Provinsi Jawa Timur memiliki luas area laut 
sebesar 200.000 km
2
 termasuk di dalamnya Selat 
Bali sebagai batas sebelah timur sebesar 1.777,92 
km
2
 (Setyaningrum EW. Soemarno. 2013). Total 
produksi perikanan Jawa Timur pada tahun 2000 
sebesar 298.068,2 ton dengan produksi rata-rata 
195.364,44 ton dan kenaikan rata-rata sekitar 4,4% 
(Kusmiati A. 2007). 
Kabupaten Banyuwangi merupakan penghasil 
perikanan laut terbesar di Jawa Timur. Daerah 
penghasil terbesarnya adalah Muncar yang 
menghasilkan sebesar 94,01% (Setyaningrum EW. 
Soemarno. 2013). Perolehan pendapatan kabupaten 
Banyuwangi pada tahun 2002 dari sektor perikanan 
laut adalah sebesar 36.306 ton ikan dengan nilai 
produksi sebesar Rp. 77,02 milyar (Kusmiati A. 
2007). 
Di sisi lain, hasil tangkapan ikan laut yang sangat 
besar, terutama terjadi saat musim penangkapan 
(panen raya), dapat menimbulkan masalah. Ditinjau 
dari sisi pemasaran maka harga jual produk dapat 
menurun. Permasalahan lain adalah adanya 
persediaan hasil tangkapan ikan yang memerlukan 
proses pengolahan atau proses pengawetan. Proses 
pengawetan atau penyimpanan ikan yang tidak 
optimal akan dapat menyebabkan ikan menjadi 
busuk, bau yang tidak sedap dan dapat menimbulkan 
tingkat kerawanan bahaya kesehatan lingkungan. 
Salah satu peralatan proses pengawetan adalah media 
pendingin yang biasa disebut sebagai cold storage. 
Pengaturan komponen-komponen dan desain 
ruang pendingin sangat berpengaruh terhadap kinerja 
cold storage. Unjuk kerja cold storage dapat 
ditingkatkan dengan mengatur pola aliran udara 
pendingin. Selain itu juga perlu pengaturan ruang 
pendingin dan rak-rak bahan yang diproses. 
Pengaturan pola aliran dan tata ruang pendingin akan 
berpengaruh terhadap distribusi temperatur udara 
pendingin. Hal ini secara keseluruhan akan 
berpengaruh terhadap unjuk kerja cold storage. Salah 
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satu aplikasi yang dapat diterapkan untuk mengatur 
pola aliran adalah dengan menggunakan pelat-pelat 
pengarah (buffle). 
Dengan pelat-pelat pengarah (buffle) diharapkan 
distribusi suhu dalam ruangan dapat merata. 
Penelitian-penelitian cold storage dan proses 
pendinginan bahan telah banyak dilakukan. 
Penelitian perangkat media pendinginan bahan ini 
dilakukan dengan aplikasi untuk kebutuhan 
penyimpanan bahan di toko-toko (Hoang ML. et. al. 
2000, Nahor HB. et. al. 2005 dan Akdemir S. Arin S. 
2005) atau untuk keperluan transportasi (Moureh J. 
et. al. 2002 dan Moureh J. Flick D. 2004). Penelitian 
juga dilakukan untuk keperluan jenis bahan yang 
didinginkan antara lain untuk pendinginan ikan 
bandeng (Ibrahim R. Dewi EN. 2008), pendinginan 
ikan mujair (Taher N. 2010), proses pasca panen 
kentang (Chourasia MK. Goswami TK. 2009), 
pendinginan buah-buahan impor (Tawali AB. et. al. 
2004), pendinginan buah semangka (Johanes S. 
2012) dan proses pasca panen mangga (Castro 
MFPPM. et. al. 2012). 
Penelitian cold storage dilakukan dengan 
melakukan studi secara numerik maupun secara 
eksperimen. Distribusi kecepatan udara di atap, 
ruang media dan lantai sebuah model cold store 
dilakukan untuk mendapatkan pengaruh aliran udara 
terhadap temperatur (Akdemir S. Arin S. 2005). 
Aspek desain dan perbaikan unjuk kerja cold storage 
dilakukan secara numerik dimana aliran udara dingin 
merupakan komponen kunci unjuk kerjanya 
(Chourasia MK. Goswami TK. 2009). Simulasi dan 
analisis medan aliran cold store tipe mini dilakukan 
untuk mempelajari medan aliran yang terjadi (Hao 
XH. Ju YL. 2011). Computational Fluid Dynamics 
(CFD) digunakan sebagai model yang dikembangkan 
untuk memprediksi aliran udara, perpindahan panas 
dan perpindahan massa dengan tujuan untuk 
mengevaluasi unjuk kerja cold storage yang dibebani 
secara penuh (Sajadiye SM. et. al. 2012). 
Wilayah Muncar sebagai penghasil ikan terbesar 
memiliki salah satu permasalahan dimana pada saat 
musim penangkapan ikan pada bulan September 
sampai November, produksi ikan mencapai 
puncaknya. Salah satu jenis ikan yang banyak 
ditangkap adalah jenis lemuru. Jenis lemuru memiliki 
sifat yang mudah membusuk saat penyimpanan 
sehingga harus cepat dipasarkan. Di sisi lain, harga 
jual ikan cenderung rendah karena banyaknya 
persediaan (Kusmiati A. 2007). 
Dengan adanya hasil tangkapan yang besar 
semacam itu maka apabila proses pendingan yang 
kurang dapat menjadikan ikan menjadi busuk. Oleh 
karena itu untuk mengetahui distribusi suhu dalam 
ruangan, dapat menggunakan simulasi atau metode 
pengasapan dalam ruangan yang bertujuan agar 
seluruh distribusi suhu dalam ruangan tampak merata 
atau tidak merata. 
Proses pendinginan dan pengawetan ikan dengan 
cold storage skala industri tidak dapat diterapkan 
pada masyarakat nelayan pada umumnya. Hal ini 
dikarenakan biaya investasi dan biaya operasional 
yang relative besar. Untuk itu diperlukan suatu studi 
untuk menghasilkan cold storage skala kecil. Skala 
yang relatif kecil membutuhkan konsumsi daya 
listrik relatif kecil pula dan biaya operasional yang 
relatif rendah. 
Sebuah cold storage pada umumnya memiliki 
beberapa komponen utama yaitu evaporator, 
compressor, kondensor dan katup ekspansi 
(Chourasia MK. Goswami TK. 2009). Cold storage 
memiliki effisiensi energy yang lebih baik dibanding 
freezer skala rumah tangga. Pengembangan di bidang 
industry pendingin banyak difokuskan pada 
pengurangan konsumsi energy listrik. Pengaturan 
komponen-komponen dan desain ruang pendingin 
sangat berpengaruh terhadap kinerja cold storage. 
Pada aplikasi yang dapat diterapkan untuk Cold 
storage pada skala rumah tangga tentunya ukuran 
dimensi dari cold storage merupakan salah satu hal 
yang harus diperhatikan. 
Penentuan dimensi dari cold storage perlu 
memperhatikan beberapa faktor sebagai berikut : 
1. Aplikasi kebutuhan dari cold storage (rumah 
tangga, perdagangan pasar) 
2. Volume dari produk yang akan disimpan 
3. Penentuang spasi aliran udara dingin 
4. Ketersediaan lokasi (sumber daya) 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka 
diperlukan cold storage skala kecil yang dapat 
diaplikasikan dalam skala rumah tangga. Hal ini 
dilakukan dengan mengoptimalkan pengaturan aliran 
udara pendingin. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 
pengaruh pelat pengarah (buffle) terhadap pola aliran 
dan distribusi temperatur cold storage skala kecil. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Variabel bebas terdiri dari sudut pelat pengarah 
aliran (buffle) sebesar 40
o
, 50
o
 dan 60
o
. Laju aliran 
massa udara pendingin dengan 3 variasi. Variabel 
terikat yaitu distribusi temperatur. 
 
 
Gambar 1. Skema model alat 
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Rancangan cold storage dalam penelitian ini: 
a. Dimensi panjang 40 cm, lebar 30 cm dan tinggi 
30 cm. Bahan styrofoam dengan tebal 1 cm untuk 
isolator. 
b. Pelat pengarah aliran dari bahan pelat besi 
dengan tebal 0,3 mm. 
c. Pengambilan data suhu dilakukan dengan 
memakai termokopel jenis K pada 4 titik 
pengukuran dan diposisikan secara simetri pada 
sumbu ruang cold storage. 
 
III. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
TABEL 1 
CONTOH DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
 
Gambar 2. Grafik distribusi temperatur kipas 6 V 
 
Grafik pada gambar 2 menunjukkan bahwa 
variasi sudut plat pengarah (buffle) yang dapat 
menghasilkan distribusi temperature yang paling 
rendah yaitu plat pengarah (buffle) sudut 40
o
 dengan 
variasi 6 volt dapat menghasilkan temperature 16,3
o
C 
sedangkan sudut yang menghasilkan temperature 
yang paling tinggi yaitu plat pengarah (buffle) sudut 
50
o
 dengan variasi 6 volt menghasilkan temperature 
18,2
o
C. 
 
 
Gambar 3. Grafik distribusi temperatur kipas 9 V 
Grafik pada gambar 3 menunjukkan bahwa 
variasi sudut plat pengarah (buffle) yang dapat 
menghasilkan distribusi temperature yang paling 
rendah yaitu plat pengarah (buffle) sudut 60
o
 dengan 
variasi 9 volt dapat menghasilkan temperature 16,2
o
C 
sedangkan sudut yang menghasilkan distribusi 
temperature yang paling tinggi yaitu plat pengarah 
(buffle) sudut 40
o
 dengan variasi 9 volt menghasilkan 
temperature 17,8
o
C. 
 
 
Gambar 4. Grafik distribusi temperatur kipas 12 V 
 
Grafik pada gambar 4 menunjukkan bahwa 
variasi sudut plat pengarah (buffle) yang dapat 
menghasilkan distribusi temperature yang paling 
rendah yaitu plat pengarah (buffle) sudut 60
o
 dengan 
variasi 12 volt dapat menghasilkan temperature 
15,2
o
C sedangkan sudut yang dapat menghasilkan 
distribusi temperature yang paling tinggi yaitu plat 
pengarah (buflle) sudut 50
o
 dengan variasi 12 volt 
menghasilkan temperature 18,1
o
C. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Sudut yang paling efisien digunakan adalah sudut 
60
o
. 
2. Sudut yang menghasilkan distibusi temperature 
yang paling rendah dengan variasi kipas rendah 
(6 volt) dan menghasilkan suhu rendah adalah 
16,3
o
C. 
3. Hasil penelitian dengan 3 variasi sudut 40o 
dengan variasi 6 volt suhu yang keluar 16,3
o
C, 
sudut 60
o
 dengan variasi 9 volt suhu yang keluar 
16,2oC, sudut 60
o
 dengan variasi 12 volt suhu 
yang keluar 15,2
o
C. 
 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dicoba variasi 
sudut yang sama dengan jumlah kipas sebanyak 3 
buah. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dicoba dengan 
diameter ruang yang lebih besar lagi sehingga 
dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga 
skala kecil. 
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